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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Era revolusi industri 4.0 kerap diwarnai dengan berbagai gejala atau fenomena  

yang berbau progresifitas teknologi. Dalam evidensinya, sebuah disrupsi teknologi 

seperti pergeseran dalam penggunaan teknologi telah berimplikasi pada berbagai 

kompleksitas perkembangan di era ini dan menjadikan sebuah pembaharuan di 

berbagai lini kehidupan masyarakat tak terkecuali dalam bidang pendidikan. 

Adapun sebagai tindak respon terhadap revolusi industri 4.0, maka kemudian 

diberlakukan Kurikulum 2013 Revisi. (Darise, 2019). Aspek kesiapan belajar yang 

menjadi determine dalam hal ini, seyogyanya lebih diarahkan untuk menyelaraskan 

dengan koridor – koridor dari pengembangan kurikulum terbaru yang pada 

hakikatnya memberikan aksentuasi pada penguasaan kemampuan abad 21 guna 

menggapai keselarasan dengan era revolusi 4.0 saat ini. Hal ini tentu bersinggungan 

dengan sasaran yang dibidik dalam proyeksi pendidikan Indonesia yang berupaya 

membentuk keterampilan dan sikap individual abad 21 (Zubaidah, 2018). Sehingga 

berdasar hal tersebut, ditegaskan bahwasannya diera saat ini yakni abad XXI 

memberikan atensi penuh dalam menujang segala persiapan sumber daya manusia  

yang ternilai memiliki kompetensi, kapabilitas, dan adaptif dengan berbagai 

dinamika yang terjadi. Mengonversi dalam ranah pendidikan, lembaga pendidikan 

dalam hal ini mempunyai sebuah peranan yang begitu penting dalam 

mencanangkan dan mempersiapkan lulusan – lulusan yang berkompetensi sesuai 

dengan bidang atau keilmuan yang diampu sekaligus lulusan – lulusan yang 

mempunyai keterampilan sesuai tuntutan di abad ke-21 ini. (Zubaidah, 2018). Lebih 

lanjut, pendidikan di Indonesia tendensinya lebih condong mengarahkan para 

lulusan – lulusan dari suatu institusi pendidikan agar mempunyai bekal berupa 

keterampilan utamanya keterampilan yang bertujuan terhadap keberhasilan dalam 

kehidupan masyarakat era sekarang atau yang secara familiar dikenal dengan istilah 

4C skill in XXI era. 
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Dalam hal ini, keterampilan belajar dan berinovasi 4C terbagi menjadi empat 

hal yang meliputi berpikir kritis dan pemecahan masalah atau critical thinking and 

problem solving, komunikasi atau communication, kolaborasi atau collaboration, 

dan kreativitas dan inovasi atau creativity and inovation (Marlina & Jayanti,2019). 

Adapun keempat keterampilan sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, sejatinya 

merupakan keterampilan yang selaras dan yang menjadi tuntutan kompetensi 

diabad 21, oleh karenanya merupakan kewajiban seorang peserta didik untuk 

menguasainya. (Meilani dkk., 2020). Sehingga, dalam proses pembelajaran 

diperlukan kontruksi pembelajaran yang memuat komponen keterampilan 4C yang 

nantinya bisa mendukung peserta didik memiliki keterampilan 4C tersebut. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan desain pembelajaran yang bisa mendukung 

proses pembelajaran yang memuat 4C tersebut. Berkaitan dengan desain 

pembelajaran yang memiliki hubungan erat dengan 4C pada abad 21 yang tidak 

lepas juga desain pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mulai belajar 

dengan berfikir kritis atau Critical Thinking. 

Untuk mendukung siswa ataupun peserta didik agar mampu meningkatkan 

kompetensi berfikir kritis sangat dibutuhkan desain pembelajaran yang tepat untuk 

siswa ataupun peserta didik agar bisa meningkatkan kemampuan berfikir kritisnya 

tersebut, Desain pembelajaran yang tepat untuk mendukung hal tersebut merupakan 

desain model Problem Based Learning (PBL) yang akan menunjang peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuannya dalam pemcehan permasalahan dengan cara 

berfikir kritis terhadap sesuatu problem. pendidik hanya dengan menyajikan kasus 

dapat menarik minat peserta didik dalam belajar sehingga kemampuan berpikir 

kritis pun dapat meningkat. (Dewi et al., 2017). Melalui model Problem Based 

Learning (PBL) peserta didik bisa untuk mulai berfikir secara kritis dalam 

penyelesaian pemecahan kasus yang telah diberikan. Dengan demikian dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan model Problem Based Learning (PBL) akan 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik (Azzahra, 2017). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tentunya didukung dengan memiliki 

beberapa kelebihan. Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Menurut Barret (2005:125) model pembelajara Problem 
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Based Learning memiliki beberapa kelebihan, yaitu ; 1) Peserta didik memiliki 

kemampuan dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar; 

2) Peserta didik diarahkan untuk mampu mengatasi permasalahan pada situasi yang 

nyata; 3) Terjadinya kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik saat tugas 

kelomok; 4) peserta didik akan terbiasa menggunakan sumber-sumber belajar 

dengan cara kreatif seperti belajar di perpustakaan, observasi, wawancara dan 

internet; 5) Peserta didik mampu melihat perkembangan pengetahuannya sendiri; 

6) Peserta didik mampu melakukan komunikasi dengan teman kelas melalui 

diskusi;7) peserta didik yang memiliki kekurangan didalam belajar akan terbantu 

oleh kegiatan belajar kelompok. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

tentunya akan memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan serta 

keterampilan peserta didik dalam hal pemecahan permasalahan yang mengarah 

pada berfikir kritis terhadap sesuatu problem. Kompetensi berpikir kritis dan 

resolusi terhadap suatu permasalahan kiranya perlu dielaborasikan dalam sebuah 

proses pembelajaran sehingga pada akhirnya siswa ataupun peserta didik memiliki 

kapabilitas yang baik dalam membangun sebuah argumentasi, memvalidasi 

terhadap keterpercayaan informasi dari suatu sumber serta dalam hal pengambilan 

sebuah keputusan yang memiliki sebuah implikasi. (Nahdi, 2019). Hakikatnya, 

kompetensi dalam berpikir kritis ini mempunyai sebuah relasi yang inheren dengan 

kemampuan yang digunakan dalam menganalisis, kemudian kemampuan dalam 

mengidentifikasi, serta kemampuan resolusi dari sebuah problema secara logis dan 

kreatif sehingga mampu mendapatkan sebuah pertimbangan dan keputusan yang 

dinilai tepat. (Ramalisa, 2013). Terkait dengan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, setidaknya tersaji enam indikator dari keterampilan berpikir 

kritis dan resolusi masalah antara lain, memvalidasi sebuah kebenaran melalui suatu 

pernyataan, memberikan perbedaaninformasi antara yang dianggap relevan dan 

tidak relevan, memberi identifikasi sebab dan akibat, menalar terhadap apa yang 

dibaca, memahami konteks materi, serta menyusun sebuah tindak solutif. (Hidayat 

dkk., 2018; Utami dkk., 2017). Pada hakikatnya, keterampilan berpikir kritis 

mengacu pada keterampilan berpikir yang ditujukkan dalam memecahkan sebuah 

entitas problema ataupun membuat sebuah keputusan 
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atas masalah yang tengah dihadapi. Sehingga dalam hal ini secara penuh merupakan 

sesuatu yang amat diperlukan oleh setiap orang agar dapat memecahkan problema 

dalam dirinya dan membuat keputusan terhadap masalah- masalah yang dihadapi 

dalam tabel kehidupannya. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Nofrida Limbong 

(2018) tentang “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn” Penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kompetensi critical thinking peserta 

didik terhadap mata pelajaran PPKn. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Anisa 

Septiani (2018) tentang “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Pada Mata Pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian 

menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning yang 

telah mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran 

PPKn di sekolah menengah pertama yang valid dan praktis. 

Perbedaan antara penelitian yang akan lakukan di SMAN 5 Talang Ubi 

dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan berfokus pada 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis (Critical Thinking) peserta didik dengan 

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta melihat 

bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik di SMAN 

5 Talang Ubi. Perasamaan dari penelitian terdahulu terlihat dari tujuan 

pembelajaran yaitu bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis pada peserta didik. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 5 Talang 

Ubi untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Sebelumnnya 

telah melakukan beberapa wawancara di beberapa sekolah yaitu SMA Negeri 1  

Belimbing, SMA Negeri 6 Talang ubi dan SMA Negeri 5 Talang Ubi, akan tetapi 

yang lebih dominan terhadap penelitian ini ada pada SMA Negeri 5 Talang Ubi,  

kemudian yang dijadikan tempat penelitian ini ditetapkan pada SMA Negeri 5 

Talang Ubi. Berikut hasil dari wawancara yang telah disimpulkan, bahwa masih 

kurang kemampuan peserta didik dalam hal Critical thinking atau berfikir kritis hal 
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ini dapat dilihat saat proses pembelajaran pada saat guru memberikan beberapa 

pertanyaan akan tetapi respon yang dilakukan peserta didik sangat minim sekali, 

Hal seperti itu seringkalidilakukan oleh pendidik agar bisa memancing peserta didik 

untuk lebih aktif serta kreatif dalam hal merespon mengenai materi pembelajaran 

dan sering guru memuat materi yang berbasis masalah yang memerlukan analisis 

tingkat tinggi, akan tetapi pesertra didik kurang mampu dalam menganalisis 

permasalahan tersebut dengan baik. Dapat dilihat dari hal tersebut kemampuan 

peserta didik harus di tingkatkan, Bisa dimulai dari desain pembelajaran yang 

dirubah, bersangkutan dengan desain pembelajaran yang tepat untuk mengatasi hal 

tersebut menggunakan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning, 

dengan model pembelajaran yang berbaur dengan permasalahan. Model 

pembelajaran Problem Based Learning sangat membantu untuk meningktkan 

kemampuan peserta didik di SMA Negeri 5 Talang Ubi dalam hal berfikir kritis 

atau Critical thinking. 

Peneliti mengambil masalah ini karena terdapat permasalahan dalam 

kemampuan berfikir kritis peserta didik yang harus ditingkatkan. Peneliti akan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan Criritcal Thinking pada peserta didik. Oleh karena itu pembahasan 

mengenai masalaha-masalah tersebut peneliti merangkum dalam judul : 

“Implemenasi Pembelajaran Berorientasi Problem Based Learning (PBL) dan 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas XII di SMA Negeri 5 Talang Ubi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Apakah terdapat pengaruh dari Implementasi pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa Pada Mata Pelajaran PPKn 

Kelas XII di SMA Negeri 5 Talang Ubi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Implementasi pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas XII di SMA Negeri 5 Talang Ubi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, Sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti 

yang lainnya dan untuk menambah wawasan tentang Implementasi 

Pembelajaran Berorientasi Problem Based Learning (PBL) dan 

Pengaruhnya Terhadap Kmampuan Berfikir Kritis Siswa di SMA 

Negeri 5 Talang Ubi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut : 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning di SMAN 5 Talang Ubi. 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik, sehinga bisa 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran PPKn Kelas XII di SMA Negeri 5 Talang Ubi. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga tentu memberikan manfaat bagi peneliti sehingga 

ketika dihadapkan dengan sebuah permasalahan yang sama peneliti sudah 

mempunyai jawaban untuk permasalah tersebut yaitu dengan 

menggunakan Implementasi Pembelajaran Berorientasi Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir 

Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas XII di SMA Negeri 

5 Talang Ubi. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutya mengenai Implementasi Pembelajaran Problem Based Learning 

dan Pengaruhnya terhadap kemampuan berfikir kritis siswa di SMA Negeri 

5 Talang Ubi. 
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